
BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan 

Berdsarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

tumbuhan daun baru cina ( Artemisia Vulgaris L) memiliki aktivitas antibakteri 

menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli. 

1.2 Saran 

Dari penelitian ini dapat disarankan kepada 

1.Diharapkan pada penelitian sebelumnya dapat menggunakan bagian yang lain dari 

tumbuhan ini sebagai antibakteri 

2.Diharapkan kepada masyarakat dapat memanfaatkan tanaman ini sebagai obat 

tradisional yang dapat menyembuhkan infeksi bakteri. 
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